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Lampiran I 

Daftar Terjemah 

No BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I 

Al-Qur’an Surah 

Al-Mujadilah 

(58) ayat 11 
1 

Hai orang-orang beriman apabila 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan 
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Lampiran II 

Soal Uji Coba Instrumen Perangkat I 

Nama Sekolah  : MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Pola bilangan garis lurus, persegi panjang, 

persegi dan Segitiga 

Waktu       : 2   35 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Soal terdiri dari bentuk uraian/essay. 

4. Tidak boleh menggunakan kalkulator. 

5. Kerjakan soal-soal berikut sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan yang 

telah kamu pelajari. 

6. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

7. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan. 

 

1. Seorang anak menyusun persegi dari batang lidi yang megikuti pola sebagai 

berikut: 

 

Berapa banyak lidi yang dibutuhkan untuk membuat persegi pada pola ke-5? 
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Lampiran II (Lanjutan) 

2. Perhatikan gambar pola berikut!  

        

a. Tentukan banyak bola berwarna biru pada pola ke-7! 

b. Tentukan banyak bola berwarna merah pada pola ke-10! 

c. Kesimpulan apa yang dapat anda kemukakan? 

3. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang terkait dengan gambar pola dibawah ini! 

                  ..........    

 

4. Diketahui 4 bilangan berturut-turut yaitu 11, 15, 16 dan 17. Gambarlah bilangan-

bilangan berikut dalam bentuk noktah yang berpola garis lurus! 

 

  

Pola ke-1   pola ke-2      pola ke-3       pola ke-4  pola ke-5   

...... 
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Lampiran III 

Soal Uji Coba Instrumen Perangkat II 

Nama Sekolah  : MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Pola bilangan garis lurus, persegi panjang, 

persegi dan Segitiga 

Waktu       : 2   35 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Soal terdiri dari bentuk uraian/essay. 

4. Tidak boleh menggunakan kalkulator. 

5. Kerjakan soal-soal berikut sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan yang 

telah kamu pelajari. 

6. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

7. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan. 

 

1. Seorang anak menyusun persegi dari batang lidi yang megikuti pola sebagai 

berikut: 

 

Berapa banyak lidi yang dibutuhkan untuk membuat persegi pada pola ke- 7? 
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Lampiran III (Lanjutan) 

2. Perhatikan gambar pola berikut!  

       

a. Tentukan banyak bola berwarna biru pada pola ke-10! 

b. Tentukan banyak bola berwarna merah pada pola ke-5! 

c. Kesimpulan apa yang dapat anda kemukakan? 

3. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang terkait dengan gambar pola dibawah ini! 

                    ..........           

 

 

4. Diketahui 4 bilangan berturut-turut yaitu 6, 7, 13 dan 14. Gambarlah bilangan-

bilangan berikut dalam bentuk noktah yang berpola garis lurus! 

  

Pola ke-1   pola ke-2      pola ke-3       pola ke-4  pola ke-5   
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Lampiran IV 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Perangkat I 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: Pola batang lidi pada gambar adalah 4, 12 dan 24 

Ditanya   : banyak batang lidi pada pola ke-5 ? 

Jawab      : Perhatikan lompatan barisan bilangan di bawah ini 

   

    + 4   + 4         + 4          

Jadi banyak batang lidi pada pola ke-5 adalah 60. 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

2 a. Diketahui: 

      

           Jadi pola berwarna biru mempunyai lingkaran sebanyak: 

                

Ditanya: banyak bola berwarna biru pada pola ke-7 ? 

Jawab   : 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

 

    1    3             6                 10 
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 

 7

1
7 1

2

1
7 7 1

2

1
7 8

2

56
28

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

b. Diketahui: 

                

             Jadi pola berwarna merah mempunyai lingkaran 

sebanyak:  

                       

Ditanya: banyak bola berwarna merah pada pola ke-10 ? 

Jawab   : 

                  

 

 10

1
10 1

2

1
10 10 1

2

1
10 11

2

110
55

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

c. Jadi, kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan gambar pola 

diatas jika diurutkan berdasarkan warnanya, maka bola 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

2 

      1                  3             6   10 
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berwarna biru dan bola berwarna merah sama-sama membentuk 

pola segitiga. 

3 Diketahui:      

 

Ditanya   : membuat pertanyaaan dan jawaban yang terkait dengan 

                  gambar pola diatas  

Jawab     :  

                ada beberapa alternatif pertanyaan dan jawaban 

diantaranya: 

1. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, 

 

 

 

 

Pola ke 1 1 1 1 1 2 2

Pola ke 2 2 2 1 2 3 6

Pola ke 3 3 3 1 3 4 12

Pola ke 5 5 5 1 5 6 30

      

      

      

      

  

Dengan memerhatikan hal tersebut maka, pola diatas 

membentuk rumus suku ke-n seperti berikut: 

 1nU n n     

2. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, banyak lingkaran pada pola ke-4 

adalah: 

 

 4

1

4 4 1

4 5

20

nU n n

U

  

  

 



 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

1 
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Jadi diperoleh pertanyaan terkait gambar pola tersebut yaitu: 

1. Tentukan rumus suku ke-n dari pola persegi panjang 

diatas? 

2. Hitunglah lingkaran pada pola ke-4 

 

 

1 

 

1 

4 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 11, 15, 16 dan 17 

Ditanya   :  gambarlah bilangan-bilangan berikut dalam bentuk 

noktah yang berpola garis lurus! 

Jawab      : 

a.  

Mewakili bilangan 11 yaitu hasil perkalian dari 111 = 11  

b.  

Mewakili bilangan 15 yaitu hasil perkalian dari 115 = 15 

c.  

Mewakili bilangan 16 yaitu hasil perkalian dari 116 = 16 

d.  

Mewakili bilangan 17 yaitu hasil perkalian dari 117 = 17 

1 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Skor maksimal 50 

 Keterangan: 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 1 = 6 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 2 = 20 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 3 = 14  

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 4 = 10        +    

  Skor Maksimal = 50 

 Perhitungan nilai akhir peserta didik dalam skala 0 – 100 sebagai berikut: 

        
jumlahskor yangdiperoleh

Nilaiakhir = 100
jumlahskor maksimum

  
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Lampiran V 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Perangkat II 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: Pola batang lidi pada gambar adalah 4, 12 dan 24 

Ditanya   : banyak batang lidi pada pola ke-7 ? 

Jawab      : Perhatikan lompatan barisan bilangan di bawah ini 

 4       12       24       40       60      84       112 

                + 8     + 12    + 16   +20    +24      + 28 

                     + 4       + 4     +4     +4         + 4 

Jadi banyak batang lidi pada pola ke-7 adalah 112. 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

2 a. Diketahui: 

          

           Jadi pola berwarna biru mempunyai lingkaran sebanyak: 

                   

Ditanya: banyak bola berwarna biru pada pola ke-10 ? 

Jawab   : 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

   1            3          6            10 
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 

 10

1
10 1

2

1
10 10 1

2

1
10 11

2

110
55

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

  

b. Diketahui: 

             

               Jadi pola berwarna merah mempunyai lingkaran 

sebanyak:  

                    

Ditanya: banyak bola berwarna merah pada pola ke-5 ? 

Jawab   : 

                  

 

 5

1
5 1

2

1
5 5 1

2

1
5 6

2

30
15

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

c. Jadi, kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan gambar pola 

diatas jika diurutkan berdasarkan warnanya, maka bola 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

2 

       1    3       6       10 
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berwarna biru dan bola berwarna merah sama-sama membentuk 

pola segitiga. 

3 Diketahui:  

                   

Ditanya   : membuat pertanyaaan dan jawaban yang terkait dengan 

                  gambar pola diatas  

Jawab     :  

                ada beberapa alternatif pertanyaan dan jawaban 

diantaranya: 

1. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, 

 

 

 

 

Pola ke 1 1 1 1 1 2 2

Pola ke 2 2 2 1 2 3 6

Pola ke 4 4 4 1 4 5 20

Pola ke 5 5 5 1 5 6 30

      

      

      

      

  

Dengan memerhatikan hal tersebut maka, pola diatas 

membentuk rumus suku ke-n seperti berikut: 

 1nU n n     

2. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, banyak lingkaran pada pola ke-3 

adalah: 

 

 3

1

3 3 1

3 4

12

nU n n

U

  

  

 



 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

1 

1 

1 
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Jadi diperoleh pertanyaan terkait gambar pola tersebut yaitu: 

1. Tentukan rumus suku ke-n dari pola persegi panjang diatas? 

2. Hitunglah lingkaran pada pola ke-3 

 

1 

 

1 

4 Diketahui  : empat bilangan berturut-turut yaitu 6, 7, 13 dan 14 

Ditanya   : gambarlah bilangan-bilangan berikut dalam bentuk 

noktah yang berpola garis lurus! 

Jawab:      

a.  

Mewakili bilangan 6, yaitu hasil perkalian 16 = 6 

b.  

Mewakili bilangan 7, yaitu hasil perkalian 17 = 7 

c.  

Mewakili bilangan 13, yaitu hasil perkalian 113 = 13 

d.  

Mewakili bilangan 14, yaitu hasil perkalian 114 = 14 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

Skor maksimal 50 

 Keterangan: 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 1 = 6 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 2 = 20 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 3 = 14  

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 4 = 10        +    

  Skor Maksimal = 50 

 Perhitungan nilai akhir peserta didik dalam skala 0 – 100 sebagai berikut: 

        
jumlahskor yangdiperoleh

Nilaiakhir = 100
jumlahskor maksimum

  
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Lampiran VI 

Data Hasil Uji Coba Instrumen Perangkat I 

Kelas XI A MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

No Responden 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2a 2b 2c 3 4 

1 R1 5 5 5 0 12 14 41 

2 R2 5 5 5 1 5 4 25 

3 R3 2 3 1 1 4 0 11 

4 R4 4 3 3 1 4 0 15 

5 R5 0 0 0 0 8 10 18 

6 R6 5 5 5 1 12 4 32 

7 R7 4 1 5 0 8 8 24 

8 R8 5 5 5 1 4 5 25 

9 R9 0 0 0 0 0 8 8 

10 R10 0 5 5 2 3 4 19 

11 R11 6 6 6 2 14 3 37 

12 R12 3 5 4 1 3 4 20 

13 R13 5 5 5 1 6 8 30 

14 R14 2 2 2 1 12 8 27 

15 R15 3 5 5 1 5 4 23 

16 R16 4 5 4 1 6 6 26 

17 R17 2 5 4 1 4 0 16 

18 R18 6 3 5 2 0 0 16 

19 R19 6 5 4 1 5 3 24 

20 R20 3 5 4 2 10 4 28 

21 R21 1 3 0 0 4  4 12 
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Lampiran VII 

Data Hasil Uji Coba Instrumen Perangkat II 

Kelas XI B MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

No Responden 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2a 2b 2c 3 4 

1 R1 0 2 2 1 3 6 14 

2 R2 4 3 4 1 5 8 25 

3 R3 6 6 0 0 5 5 22 

4 R4 6 6 6 2 6 6 32 

5 R5 6 6 6 2 6 8 34 

6 R6 6 6 6 2 0 0 20 

7 R7 5 3 3 2 6 5 24 

8 R8 2 2 2 0 1 2 9 

9 R9 6 6 5 1 6 6 30 

10 R10 6 6 6 2 5 8 33 

11 R11 5 6 6 1 5 6 29 

12 R12 6 6 6 2 5 6 31 

13 R13 6 6 4 1 8 5 30 

14 R14 6 6 5 1 0 4 22 

15 R15 4 6 6 2 8 5 31 

16 R16 6 6 6 2 1 4 25 

17 R17 5 5 7 2 0 0 19 

18 R18 3 4 4 1 5 2 19 

19 R19 4 3 0 0 0 0 7 

20 R20 4 6 3 2 5 8 28 

21 R21 4 0 0 0 5 8 17 
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Lampiran VIII  

Output Uji Validitas Instrumen Soal Perangkat I Melalui SPSS 22 

Correlations 

 soal 1 soal 2a soal 2b soal 2c soal 3 soal 4 Total 

soal 1 Pearson Correlation 1 ,541* ,717** ,311 ,271 -,128 ,613** 

Sig. (2-tailed)  ,011 ,000 ,170 ,234 ,580 ,003 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2a Pearson Correlation ,541* 1 ,822** ,576** ,208 -,276 ,554** 

Sig. (2-tailed) ,011  ,000 ,006 ,364 ,226 ,009 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2b Pearson Correlation ,717** ,822** 1 ,617** ,231 -,146 ,667** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,003 ,313 ,528 ,001 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2c Pearson Correlation ,311 ,576** ,617** 1 ,022 -,587** ,175 

Sig. (2-tailed) ,170 ,006 ,003  ,925 ,005 ,447 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 3 Pearson Correlation ,271 ,208 ,231 ,022 1 ,414 ,808** 

Sig. (2-tailed) ,234 ,364 ,313 ,925  ,062 ,000 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 4 Pearson Correlation -,128 -,276 -,146 -,587** ,414 1 ,451* 

Sig. (2-tailed) ,580 ,226 ,528 ,005 ,062  ,040 

N 21 21 21 21 21 21 21 

Total Pearson Correlation ,613** ,554** ,667** ,175 ,808** ,451* 1 

Sig. (2-tailed) ,003 ,009 ,001 ,447 ,000 ,040  

N 21 21 21 21 21 21 21 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan perhitungan output di atas kemudian rhitung dibandingkan 

dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan taraf signifikansi 5%  sehingga 

diperoleh: 
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Lampiran VIII (Lanjutan) 

Butir 

Soal 

Uji Validitas 

xyr  tabelr  Korelasi Interpretasi validitas 

1 0,613 

0,433 

Sedang  Cukup baik 

2a 0,554 Sedang Cukup baik 

2b 0,667 Sedang Cukup baik 

2c 0,175 
Sangat 

rendah 
Sangat buruk 

3 0,808 Tinggi Baik 

4 0,451 sedang Cukup baik 
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Lampiran IX 

Output Uji Validitas Instrumen Soal Perangkat II Melalui SPSS 22 

Correlations 

 soal 1 soal 2a soal 2b soal 2c soal 3 soal 4 Total 

soal 1 Pearson Correlation 1 ,705** ,467* ,374 ,132 ,084 ,528* 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,033 ,095 ,567 ,717 ,014 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2a Pearson Correlation ,705** 1 ,675** ,569** ,167 ,033 ,673** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,007 ,469 ,886 ,001 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2b Pearson Correlation ,467* ,675** 1 ,801** ,058 ,004 ,636** 

Sig. (2-tailed) ,033 ,001  ,000 ,803 ,988 ,002 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 2c Pearson Correlation ,374 ,569** ,801** 1 ,163 ,139 ,660** 

Sig. (2-tailed) ,095 ,007 ,000  ,482 ,548 ,001 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 3 Pearson Correlation ,132 ,167 ,058 ,163 1 ,678** ,687** 

Sig. (2-tailed) ,567 ,469 ,803 ,482  ,001 ,001 

N 21 21 21 21 21 21 21 

soal 4 Pearson Correlation ,084 ,033 ,004 ,139 ,678** 1 ,660** 

Sig. (2-tailed) ,717 ,886 ,988 ,548 ,001  ,001 

N 21 21 21 21 21 21 21 

Total Pearson Correlation ,528* ,673** ,636** ,660** ,687** ,660** 1 

Sig. (2-tailed) ,014 ,001 ,002 ,001 ,001 ,001  

N 21 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan perhitungan output di atas kemudian rhitung dibandingkan 

dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan taraf signifikansi 5%  sehingga 

diperoleh: 
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Lampiran IX (Lanjutan) 

Butir 

Soal 

Uji Validitas 

xyr  tabelr  Korelasi Interpretasi validitas 

1 0,528 

0,433 

Sedang  Cukup baik 

2a 0,673 Sedang Cukup baik 

2b 0,636 Sedang Cukup baik 

2c 0,660 Sedang Cukup baik 

3 0,687 Sedang Cukup baik 

4 0,660 sedang Cukup baik 
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Lampiran X  

Output Uji Reliabilitas Instrumen Soal Perangkat I Melalui SPSS 22 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,527 6 

 

Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai 0,527hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena  hitung tabelr r  maka soal tes tersebut reliabel. 
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Lampiran XI 

Output Uji Reliabilitas Instrumen Soal Perangkat II Melalui SPSS 22 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,642 6 

 

Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai 0,642hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena  hitung tabelr r  maka soal tes tersebut reliabel. 
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Lampiran XII  

Perhitungan Validitas Instrumen Soal Perangkat I 

Perhitungan Validitas Instrumen Butir Soal Nomor 1 

Responden X Y X2 Y2 XY 

R1 5 41 25 1681 205 

R2 5 25 25 625 125 

R3 2 11 4 121 22 

R4 4 15 16 225 60 

R5 0 18 0 324 0 

R6 5 32 25 1024 160 

R7 4 24 16 576 96 

R8 5 25 25 625 125 

R9 0 8 0 64 0 

R10 0 19 0 361 0 

R11 6 37 36 1369 222 

R12 3 20 9 400 60 

R13 5 30 25 900 150 

R14 2 27 4 729 54 

R15 3 23 9 529 69 

R16 4 26 16 676 104 

R17 2 16 4 256 32 

R18 6 16 36 256 96 

R19 6 24 36 576 144 

R20 3 28 9 784 84 

R21 1 12 1 144 12 

Jumlah 71 477 321 12245 1820 

 

   
2 2

5041 227529X Y     

     

   

2 22 2

( )( )

(N ( ) )(N ( ) )

21(1820) (71)(477)

21 321 5041 21 1224 227529

22

5

38220 33867

6741 5041 25714 25 75 9

xy

N XY X Y
r

X X Y Y




 




  




  

  

   
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Lampiran XII (Lanjutan) 

4353

1700 29616

4353

50347200

4353

7095,576

6 3

 

0, 1










 

Kemudian rhitung dibandingkan dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan 

taraf signifikansi 5%  sehingga diperoleh 0,613hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena hitung tabelr r  maka dapat disimpulkan butir soal nomor 1 valid.  

Dengan menggunakan cara perhitungan yang sama diperoleh harga validitas 

butir soal uji coba instrumen perangkat I lainnya sebagai berikut: 

Butir 

Soal 

Uji Validitas 

xyr  tabelr  Ket 

1 0,613 

0,433 

Valid 

2a 0,554 Valid 

2b 0,667 Valid 

2c 0,175 Tidak valid 

3 0,808 Valid 

4 0,451 Valid 
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Lampiran XIII  

Perhitungan Validitas Instrumen Soal Perangkat II 

Perhitungan Validitas Instrumen Butir Soal Nomor 1 

Responden X Y X2 Y2 XY 

R1 0 20 0 400 0 

R2 4 25 16 625 100 

R3 6 22 36 484 132 

R4 6 32 36 1024 192 

R5 6 34 36 1156 204 

R6 6 20 36 400 120 

R7 5 24 25 576 120 

R8 2 9 4 81 18 

R9 6 30 36 900 180 

R10 6 33 36 1089 198 

R11 5 29 25 841 145 

R12 6 31 36 961 186 

R13 6 30 36 900 180 

R14 6 22 36 484 132 

R15 4 31 16 961 124 

R16 6 25 36 625 150 

R17 5 19 25 361 95 

R18 3 19 9 361 57 

R19 4 7 16 49 28 

R20 4 28 16 784 112 

R21 4 17 16 289 68 

Jumlah 100 507 528 13351 2541 

 

   
2 2

10000 257049X Y     

     

   

2 22 2

( )( )

(N ( ) )(N ( ) )

21(2541) (100)(507)

21 2528 10000 21 13351

53361 50700

11088 10000 2803

57049

257071 49

xy

N XY X Y
r

X X Y Y




 




  




  

  

   
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Lampiran XIII (Lanjutan) 

2661

1088 23322

2661

25374336

2661

5037,295

5 8

 

0, 2










 

Kemudian rhitung dibandingkan dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan 

taraf signifikansi 5%  sehingga diperoleh 0,528hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena hitung tabelr r  maka dapat disimpulkan butir soal nomor 1 valid.  

Dengan menggunakan cara perhitungan yang sama diperoleh harga validitas 

butir soal uji coba instrumen perangkat II lainnya sebagai berikut: 

Butir 

Soal 

Uji Validitas 

xyr  tabelr  Ket 

1 0,528 

0,433 

Valid 

2a 0,673 Valid 

2b 0,636 Valid 

2c 0,660 Valid 

3 0,687 Valid 

4 0,660 Valid 
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Lampiran XIV  

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Perangkat I 

Responden 
Butir Soal 

Y 
1 2a 2b 2c 3 4 Y2 

R1 5 5 5 0 12 14 41 1681 

R2 5 5 5 1 5 4 25 625 

R3 2 3 1 1 4 0 11 121 

R4 4 3 3 1 4 0 15 225 

R5 0 0 0 0 8 10 18 324 

R6 5 5 5 1 12 4 32 1024 

R7 4 1 5 0 8 8 24 576 

R8 5 5 5 1 4 5 25 625 

R9 0 0 0 0 0 8 8 64 

R10 0 5 5 2 3 4 19 361 

R11 6 6 6 2 14 3 37 1369 

R12 3 5 4 1 3 4 20 400 

R13 5 5 5 1 6 8 30 900 

R14 2 2 2 1 12 8 27 729 

R15 3 5 5 1 5 4 23 529 

R16 4 5 4 1 6 6 26 676 

R17 2 5 4 1 4 0 16 256 

R18 6 3 5 2 0 0 16 256 

R19 6 5 4 1 5 3 24 576 

R20 3 5 4 2 10 4 28 784 

R21 1 3 0 0 4 4 12 144 

   71 81 77 20 129 101 

 
2

   5041 6561 5929 400 16641 10201 

   

Berdasarkan tabel diatas dilakukan perhitungan uji reliabilitas untuk soal uji 

coba perangkat I yaitu sebagai berikut: 

2

11 2
1

1

i

t

sn
r

n s

  
      


 

Dimana varians tiap butir soal adalah sebagai berikut: 
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 
 

2

2

2

X
X

Ns
N








  

2

1

2

2

2

2

2

2

2

3

5041
321

80,95238121 3,85487529
21 21

6561
377

64,571428621 3,07482993
21 21

5625
339

71,142857121 3,3877551
21 21

400
28

8,9523809521 0,42630385
21 21

16641
1101

308,57142921 14,693877
21 21

a

b

c

S

S

S

S

S



  



  



  



  



  

2

4

6

10201
743

257,23809521 12,2494331
21 21

S



    

Jumlah semua varians adalah = 37,6870748 

Varians total 

 
 

2

2

2

227529
12245

1410,2857121 67,1564624
21 21

Y
Y

Ns
N







  




 

Maka: 
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 

2

11 2

37,687

1
1

6
1

6 1 67,1564624

6
0,43881

07

685
5

0 27

8

,5

4

i

t

sn
r

n s

  
      

  
   

  







 

Kemudian rhitung dibandingkan dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan 

taraf signifikansi 5%  sehingga diperoleh 0,527hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena hitung tabelr r  maka dapat disimpulkan soal tersebut reliabel. 
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Lampiran XV  

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Perangkat II 

Responden 
Butir Soal 

Y 
X1 X2a X2b X2c X3 X4 Y2 

R1 0 2 2 1 3 6 14 196 

R2 4 3 4 1 5 8 25 625 

R3 6 6 0 0 5 5 22 484 

R4 6 6 6 2 6 6 32 1024 

R5 6 6 6 2 6 8 34 1156 

R6 6 6 6 2 0 0 20 400 

R7 5 3 3 2 6 5 24 576 

R8 2 2 2 0 1 2 9 81 

R9 6 6 5 1 6 6 30 900 

R10 6 6 6 2 5 8 33 1089 

R11 5 6 6 1 5 6 29 841 

R12 6 6 6 2 5 6 31 961 

R13 6 6 4 1 8 5 30 900 

R14 6 6 5 1 0 4 22 484 

R15 4 6 6 2 8 5 31 961 

R16 6 6 6 2 1 4 25 625 

R17 5 5 7 2 0 0 19 361 

R18 3 4 4 1 5 2 19 361 

R19 4 3 0 0 0 0 7 49 

R20 4 6 3 2 5 8 28 784 

R21 4 0 0 0 5 8 17 289 

   100 100 87 27 85 102 

2( )   10000 10000 7569 729 7225 10404 

   

Berdasarkan tabel diatas dilakukan perhitungan uji reliabilitas untuk soal uji 

coba perangkat II yaitu sebagai berikut: 

2

11 2
1

1

i

t

sn
r

n s

  
      


 

Dimana varians tiap butir soal adalah sebagai berikut: 
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 
 

2

2

2

X
X

Ns
N








  

2

1

2

2

2

2

2

2

2

3

10000
528

51,809523821 2,46712018
21 21

10000
544

67,809523821 3,22902494
21 21

7569
461

100,57142921 4,78911567
21 21

729
47

12,285714321 0,58503401
21 21

7225
483

138,95238121 6,61678
21 21

a

b

c

S

S

S

S

S



  



  



  



  



  

2

4

005

10404
640

144,57142921 6,88435376
21 21

S



    

Jumlah semua varians adalah = 24,57147286 

Varians total 

 
 

2

2

2

257049
13351

1110,5714321 52,8843538
21 21

Y
Y

Ns
N







  




 

Maka: 
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 

2

11 2
1

1

6 24,57147286
1

6 1 52,8843524

6
0,53537348

5

0,642

i

t

sn
r

n s

  
      

  
   

  







 

Kemudian rhitung dibandingkan dengan rtabel yang ditentukan berdasarkan 

taraf signifikansi 5%  sehingga diperoleh 0,642hitungr    dan 0,433.tabelr   

Karena 
hitung tabelr r  maka dapat disimpulkan soal tersebut reliabel. 
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Lampiran XVI  

Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen Soal Perangkat I 

Responden 
Nomor Soal 

1 2a 2b 2c 3 4 

R1 5 5 5 0 12 14 

R2 5 5 5 1 5 4 

R3 2 3 1 1 4 0 

R4 4 3 3 1 4 0 

R5 0 0 0 0 8 10 

R6 5 5 5 1 12 4 

R7 4 1 5 0 8 8 

R8 5 5 5 1 4 5 

R9 0 0 0 0 0 8 

R10 0 5 5 2 3 4 

R11 6 6 6 2 14 3 

R12 3 5 4 1 3 4 

R13 5 5 5 1 6 8 

R14 2 2 2 1 12 8 

R15 3 5 5 1 5 4 

R16 4 5 4 1 6 6 

R17 2 5 4 1 4 0 

R18 6 3 5 2 0 0 

R19 6 5 4 1 5 3 

R20 3 5 4 2 10 4 

R21 1 3 0 0 4 4 

Rata-Rata 3,3820 3,8571 3,5714 0,9524 6,1429 4,8095 

SMI 6 9 9 2 14 10 

IK 0,5635 0,4286 0,3968 0,4762 0,4388 0,4820 

 

Keterangan: 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

IK    = Indeks Kesukaran 
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Lampiran XVII  

Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen Soal Perangkat II 

Responden 
Nomor Soal 

1 2a 2b 2c 3 4 

R1 0 2 2 1 3 6 

R2 4 3 4 1 5 8 

R3 6 6 0 0 5 5 

R4 6 6 6 2 6 6 

R5 6 6 6 2 6 8 

R6 6 6 6 2 0 0 

R7 5 3 3 2 6 5 

R8 2 2 2 0 1 2 

R9 6 6 5 1 6 6 

R10 6 6 6 2 5 8 

R11 5 6 6 1 5 6 

R12 6 6 6 2 5 6 

R13 6 6 4 1 8 5 

R14 6 6 5 1 0 4 

R15 4 6 6 2 8 5 

R16 6 6 6 2 1 4 

R17 5 5 7 2 0 0 

R18 3 4 4 1 5 2 

R19 4 3 0 0 0 0 

R20 4 6 3 2 5 8 

R21 4 0 0 0 5 8 

Rata-Rata 4,7620 4,7619 4,1429 1,2857 4,0476 4,8571 

SMI 6 9 9 2 14 10 

IK 0,7937 0,5291 0,4603 0,6429 0,2891 0,4857 

 

Keterangan: 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

IK    = Indeks Kesukaran 
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Lampiran XVIII  

Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Soal Perangkat I 

Siswa Kelompok Atas 

Responden 
Nomor Soal 

Total 
1 2a 2b 2c 3 4 

R1 5 5 5 0 12 14 41 

R11 6 6 6 2 14 3 37 

R6 5 5 5 1 12 4 32 

R13 5 6 5 1 6 8 31 

R20 3 6 4 2 10 4 29 

R7 4 5 3 0 8 8 28 

R14 2 2 2 1 12 8 27 

R16 4 5 4 1 6 6 26 

R2 5 5 5 1 5 4 25 

R8 5 5 5 1 4 5 25 

Rata-Rata 4,4 5 4,4 1 8,9 6,4  

        

Siswa Kelompok Bawah 

Responden 
Nomor Soal 

Total 
1 2a 2b 2c 3 4 

R15 3 5 5 1 5 4 23 

R12 3 5 4 1 3 4 20 

R10 0 5 5 2 3 4 19 

R5 0 0 0 0 8 10 18 

R17 2 5 4 1 4 0 16 

R18 6 3 4 2 0 0 15 

R4 4 3 2 1 4 0 14 

R21 1 3 0 0 4 4 12 

R3 2 2 1 1 4 0 10 

R9 0 0 0 0 0 8 8 

Rata-Rata 2,1 3,1 2,5 0,9 3,5 3,4 

SMI 6 9 9 2 14 10 

DP 0,3833 0,2111 0,2111 0,05 0,3857 0,3 

 

Keterangan: 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

DP   = Daya Pembeda 
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Lampiran XIX  

Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Soal Perangkat II 

Siswa Kelompok Atas 

Responden 
Nomor Soal 

Total 
1 2a 2b 2c 3 4 

R5 6 6 6 2 6 8 34 

R10 6 6 6 2 5 8 33 

R4 6 6 6 2 6 6 32 

R12 6 6 6 2 5 6 31 

R15 4 6 6 2 8 5 31 

R9 6 6 5 1 6 6 30 

R13 6 6 4 1 8 5 30 

R11 5 6 6 1 5 6 29 

R20 4 6 3 2 5 8 28 

R2 4 3 4 1 5 8 25 

Rata-Rata 5,3 5,7 5,2 1,6 5,9 6,6   

                

Siswa Kelompok Bawah 

Responden 
Nomor Soal 

Total 
1 2a 2b 2c 3 4 

R7 5 3 3 2 6 5 24 

R3 6 6 0 0 5 5 22 

R14 6 6 5 1 0 4 22 

R6 6 6 6 2 0 0 20 

R17 5 5 7 2 0 0 19 

R18 3 4 4 1 5 2 19 

R21 4 0 0 0 5 8 17 

R1 0 2 2 1 3 6 14 

R8 2 2 2 0 1 2 9 

R19 4 3 0 0 0 0 7 

Rata-Rata 4,1 3,7 2,9 0,9 2,5 3,2 

SMI 6 9 9 2 14 10 

DP 0,2 0,222 0,255 0,35 0,242 0,34 

 

Keterangan: 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

DP   = Daya Pembeda 
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Lampiran XX 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

KI KD Indikator 

Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni dan budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

Memahami pola 

dan 

menggunakannya 

untuk menduga dan 

membuat 

generalisasi 

(kesimpulan). 

 

1. Siswa mampu 

menentukan suatu 

pola barisan 

bilangan 

 

2. Siswa  mampu  

menentukan rumus 

suku ke-n dari 

suatu pola bilangan 

yang diketahui. 
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Lampiran XXI 

RPP Kelas Eksperimen Pertemuan I 

Nama Sekolah     : MTs Al-Ikhwan 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas                   : VIII B 

Semester             : I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit  

Materi Pokok     : Pola Bilangan (garis lurus dan persegi panjang) 

A. Kompetensi Inti 

KI  1: Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

megurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, meghitung, menggambar dan megarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar  

Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat 

generalisasi (kesimpulan). 

C. Indikator 

Penyusunan materi pembelajaran mengacu pada beberapa indikator yaitu: 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

Selain itu penelitian ini juga mengacu pada beberapa indikator berpikir kritis 

seperti dibawah ini: 

3. Mengidentifikasi pertanyaan terkait dengan pola bilangan yang diketahui 

4. Menarik Kesimpulan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, diharapkan: 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan terkait dengan pola bilangan yang 

diketahui 
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4. Siswa mampu menjelaskan pertanyaan yang diberikan serta memberikan 

kesimpulan yang benar. 

E. Materi Pembelajaran 

Materi pola bilangan yaitu pola garis lurus dan persegi panjang   

F. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan: Scientific  

2. Model        : Model Pembelajaran Gerlach dan Ely 

3. Strategi      : Estafet Writing 

G. Metode Pembelajaran 

Metode didalam pembelajaran ini adalah Ekspositori, Tanya Jawab, Latihan dan 

Penugasan. 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol warna warni 

3. LKS 

4. Caption  

I. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Langkah-langkah Kegiatan Metode 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

 Guru mengabsen/memeriksa 

kehadiran siswa. 

 Guru mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dipelajari 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

Ekspositori 

 

 

20 menit 

 

 

 



142 
 

 Guru memberikan tes kemampuan 

awal siswa 

 Siswa dalam kelas dibagi menjadi 

kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang.  

 

 

 

Inti 

 Mengamati 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati (membaca) dan 

memahami materi/bahan pelajaran 

yang telah disajikan 

 

Diskusi 

 

45 menit 

 Menanya 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan  

tentang hal yang belum dipahami 

berdasarkan penjelasan dan contoh 

yang telah disajikan 

Tanya 

jawab 

 Mengumpulkan informasi 

 Guru membagikan soal kepada 

setiap kelompok yang berkaitan 

dengan  indikator yang ingin 

dicapai  

 Guru meminta setiap kelompok 

siswa berdiskusi untuk 

menjawab soal. 

 Guru memberi waktu kepada 

siswa untuk menjawab soal 

secara berkelompok 

 

Ekspositori 

 

 

Diskusi 

 Mengasosiasi/ menganalisa data 

atau informasi 

 Guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk bekerjasama 

dan berpartisipasi aktif dalam 

mendiskusikan jawabannya. 

 Siswa secara berkelompok 

menuliskan hasil jawabannya 

pada lembar jawaban yang telah 

disediakan.   

 

 

Diskusi 

 

 

 Mengkomunikasikan  

 Guru menunjuk salah satu siswa  

untuk menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Siswa tersebut menulis 

jawabannya di depan, tetapi per 

tahap. Untuk melanjutkan 

menuliskan jawabannya, siswa 

Diskusi 
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yang di depan tadi menunjuk 

temannya yang lain, begitu 

seterusnya sampai jawaban 

selesai. 

 Siswa yang terakhir menulis 

jawabannya tadi menunjuk 

temannya yang lain untuk 

menjelaskan di depan kelas.  

 Guru memberikan klarifikasi 

jawaban terhadap hasil diskusi 

yang kurang tepat. 

Penutup 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa yang ingin bertanya 

 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan lingkup 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

 Sebelum mengakhiri pembelajaran 

guru mengajak siswa untuk 

bersama-sama mengucapkan 

Hamdalah. 

 

 

 

 

Ekspositori 

 

 

 

5 menit 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik  : Tes tertulis 

Bentuk  : Latihan essay 

Prosedur Penilaian : Pengetahuan Matematika 

K. Sumber Pembelajaran 

1. Buku pegangan siswa modul pengayaan matematika untuk SMP/MTs kelas 

VIII kurikulum 2013, Jakarta: Putra Nugraha. 

2. Buku pegangan guru matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 
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3. Buku pegangan siswa matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

L. Deskripsi Materi Pembelajaran 

Pola Bilangan 

Pola adalah susunan yang mempunyai bentuk teratur sedangkan bilangan 

adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas dan ukuran, jadi 

Pola Bilangan adalah sekumpulan bilangan yang mempunyai susunan yang 

teratur. Ada beberapa jenis bilangan, namun tidak semua bilangan akan dibahas. 

Pembahasan hanya berfokus pada himpunan bilangan asli. Beberapa himpunan 

bagian bilangan asli tersebut antara lain: 

Bilangan Ganjil  adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi dua atau bukan 

kelipatan dua. Contoh: 1, 3, 5, 7, .... 

Bilangan Genap adalah bilangan bulat yang habis dibagi dua. Contoh: 2, 4, 6, 8, 

..... 

1. Pola Garis Lurus 

Penulisan bilangan yang mengikuti pola garis lurus merupakan pola 

bilangan yang paling sederhana. Suatu bilangan hanya digambarkan dengan 

noktah yang mengikuti pola garis lurus.  

Contoh:  

          

         

          

Mewakili bilangan 5, yaitu 1×5 = 5 

Mewakili bilangan 6, yaitu 1×6 = 6 

Mewakili bilangan 8, yaitu 1×8 = 8 
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2. Pola Persegi Panjang  

Pada umumnya, penulisan bilangan yang didasarkan pada pola persegi 

panjang hanya digunakan oleh bilangan yang bukan prima. Pada pola ini 

noktah-noktah disusun menyerupai bentuk persegi panjang. Contoh:  

           

          

           

Perhatikan pola bilangan berikut ini 

     

Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-5! 

Diketahui: pola lingkaran adalah 2, 6 dan 12  

Ditanya   : pola ke-5 ? 

Jawab     : perhatikan lompatan barisan di atas  

               2,          6,         12,         20,         30 

   + 4    + 6     + 8      + 10 

           + 2        + 2        + 2 

Jadi banyak lingkaran pada pola  ke-5 adalah 30. 

Mewakili bilangan 2, yaitu 1×2 = 2 

Mewakili bilangan 6, yaitu 2×3 = 6 

Mewakili bilangan 12, yaitu 3×4 = 12 
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M. Soal Tes Kemampuan Awal Siswa dan Kunci Jawaban 

1. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan ganjil dan bilangan genap? 

Tuliskan masing-masing 10  bilangan asli ganjil yang pertama dan 10 

bilangan asli genap yang pertama! 

2. Dari bilangan-bilangan berikut manakah yang megikuti pola persegi 

panjang? Jelaskan dengan gambar! 

a. 11 b. 15  c. 16        d. 17 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Jawab      : 

a. Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis 

dibagi dua atau bukan kelipatan dua. 

10 bilangan asli ganjil yang pertama adalah = 1, 3, 5, 7, 

9, 11, 13, 15, 17, 19 

b. Bilangan genap adalah bilangan bulat yang habis dibagi 

dua. 

10 bilangan genap yang pertama adalah = 2, 4, 6, 8, 10, 

12, 14, 16, 18, 20    

 

2 

 

1 

 

2 

 

1 

2 Diketahui: 4 bilangan berturut-turut yaitu 11, 15, 16 dan 17 

Ditanya   : dari bilangan berikut manakah yang megikuti pola  

               persegi panjang? Jelaskan dengan gambar! 

Jawab     : 

a. Bilangan 11 merupakan hasil perkalian dari 1×11. Jadi, 

mengikuti pola garis lurus. 

 
b. Bilangan 15 merupakan hasil perkalian dari 3×5. Jadi, 

mengikuti pola persegi panjang. 

 

 

 
c. Bilangan 16 merupakan hasil perkalian dari 2×8. Jadi, 

mengikuti pola persegi panjang 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 
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d. Bilangan 17 merupakan hasil perkalian dari 1×17. Jadi, 

mengikuti pola garis lurus. 

 

1 

1 

Skor maksimal 16 

 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  

N. Lembar Kerja Siswa dan Kunci Jawaban 

 

 

 

 

Petunjuk: 

a) Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu. 

b) Jawablah soal tersebut dengan benar pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

Soal: 

1. Gambarlah bilangan-bilangan berikut dalam bentuk noktah yang berpola garis 

lurus! 

a. 10 b. 15  c. 18        d. 20 

2. Dari bilangan-bilangan berikut, manakah yang dapat mengikuti pola persegi 

panjang? Jelaskan dengan gambar! 

a. 7   b. 8  c. 13        d. 18 

 

Kelompok: 

Nama      : 1........................................ 

               : 2........................................ 

      : 3........................................ 

      : 4........................................ 

Kelas      : 
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3. Perhatikan gambar pola berikut!  

 

Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-8 ! 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 10, 15, 18 dan 20 

Ditanya   : gambarlah bilangan berikut dalam bentuk noktah yang 

                  berpola garis lurus! 

Jawab      : 

b.  
Mewakili bilangan 10, yaitu 110 

 

c.  
Mewakili bilangan 15, yaitu 115 

 

d.  
Mewakili bilangan 18, yaitu 118 

 

e.  
Mewakili bilangan 20, yaitu 120. 

1 

1 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

2 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 7, 8, 13 dan 18 

Ditanya   : dari bilangan berikut manakah yang dapat mengikut 

                 Pola persegi panjang? Jelaskan dengan gambar! 

Jawab      : 

a. Bilangan 7 merupakan hasil perkalian dari 17. Jadi,  

  mengikuti pola garis lurus. 

 

b. Bilangan 8 merupakan hasil perkalian dari 24. Jadi,  

  mengikuti pola persegi panjang. 

 
c. Bilangan 13 merupakan hasil perkalian dari 113. Jadi,  

1 

1 

 

 

2 

 

 

2 
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 mengikuti pola garis lurus 

d. Bilangan 18 merupakan hasil perkalian dari 2  9. Jadi, 

 mengikuti pola persegi panjang 

 

2 

 

2 

 

3 Diketahui: pola gambar yaitu 12, 20 dan 30 

Ditanya   : pola ke-8? 

Jawab     :  

Perhatikan lompatan barisan bilangan di bawah ini 

12       20        30       42       56      72       90       110 

     + 8      + 10   + 12   + 14     + 16    +18      +20 

            + 2      + 2     + 2       + 2     + 2        + 2 

Jadi banyak lingkaran pada pola ke-8 adalah 110. 

1 

1 

 

2 

2 

2 

1 

Skor maksimal 29 

 

Nilai akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

      Banjarmasin, 13 Agustus 2018    

 

Mengetahui,              

Guru Kelas             Mahasiswa  

  

Umniyati, S.Pd.I           Siti Khoiriah  

           NIM. 1401250920  
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Lampiran XXII 

RPP Kelas Eksperimen Pertemuan II 

Nama Sekolah     : MTs Al-Ikhwan 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas                   : VIII B 

Semester             : I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit  

Materi Pokok     : Pola Bilangan (garis persegi dan segitiga) 

A. Kompetensi Inti 

KI  1: Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, meghitung, menggambar dan megarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar  

Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat 

generalisasi (kesimpulan). 

C. Indikator 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

Selain itu penelitian ini juga mengacu pada beberapa indikator berpikir kritis 

seperti dibawah ini: 

3. Mengidentifikasi kalimat-kalimat pertanyaan 

4. Memberikan penjelasan dasar 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

3. Mampu mengidentifikasi mengharapkan siswa untuk bisa membuat 

pertanyaan sekaligus jawaban dari gambar pola bilangan yang telah 

diketahu 

4. Mampu memberikan alasan yang lengkap disertai dengan penjelasan 

matematis. 
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E. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan yaitu pola persegi dan segitiga 

F. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan      : Scientific  

2. Model             : Model Pembelajaran Gerlach dan Ely 

3. Strategi            : Small Group Discussion 

G. Metode Pembelajaran 

Metode didalam pembelajaran ini adalah Ekspositori, Tanya Jawab, Latihan dan 

Penugasan. 

H. Media Pembelajaran 

1. Caption  

2. LKS 

3. Papan tulis dan spidol warna warni 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Langkah-langkah Kegiatan Metode 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa dan 

lingkungan kelas (kebersihan) 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dipelajari 

sebelumnya. 

 Guru memberikan tes kemampuan 

awal siswa  

 

 

Ekspositori 

 

 

 

 

20 menit 
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 Siswa dalam kelas dibagi dalam 

kelompok kecil yang beranggotakan 3-

4 orang. 

Inti 

 Mengamati 

Guru  meminta siswa untuk mengamati 

(membaca) dan memahami materi serta 

contoh  soal yang disajikan oleh guru 

 

Diskusi 

 

45 menit 

 

 Menanya 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan  

tentang hal yang belum dipahami 

berdasarkan penjelasan dan contoh yang 

disajikan 

Tanya 

jawab 

 Mencoba/ mengumpulkan data atau 

informasi 

 Guru membagikan soal kepada 

para siswa disetiap kelompok yang 

berkaitan dengan  indikator yang 

ingin dicapai  

 Guru meminta setiap kelompok 

siswa berdiskusi untuk menjawab 

soal. 

 Guru memberi waktu kepada siswa 

untuk menjawab soal secara 

berkelompok 

 

Latihan 

 

Diskusi 

 Mengasosiasi/ menganalisa data atau 

informasi 

 Guru mengarahkan setiap siswa 

untuk bekerjasama dan 

berpastisipasi aktif dalam 

mendiskusikan jawaban. 

 Guru sebagai fasilitator 

memberikan bimbingan 

seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan sambil 

melakukan penilaian sikap. 

 

 

Diskusi 

 

 

 

 Mengkomunikasikan  

 Guru menunjuk salah satu 

kelompok untuk 

menuliskan/mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

Diskusi 
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 Guru memberikan klarifikasi 

jawaban terhadap hasil diskusi yang 

kurang tepat. 

Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya 

 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran 

 Sebelum menutup pembelajaran guru 

mengajak siswa untuk bersama-sama 

mengucapkan Hamdalah. 

 

 

Ekspositori 

 

 

 

5  menit 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik     : Tes tertulis 

Bentuk     : Latihan essay 

Prosedur penilaian : Pengetahuan matematika  

K. Sumber Pembelajaran 

1. Buku pegangan siswa modul pengayaan matematika untuk SMP/MTs kelas 

VIII kurikulum 2013, Jakarta: Putra Nugraha. 

2. Buku pegangan guru matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

3. Buku pegangan siswa matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

L. Deskripsi Materi Pembelajaran 

Ada beberapa jenis bilangan, namun tidak semua bilangan akan dibahas. 

Pembahasan hanya berfokus pada himpunan bilangan asli. Beberapa himpunan 

bagian bilangan asli tersebut antara lain: 
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Bilangan Kuadrat adalah suatu bilangan yang diperoleh dari hasil perkalian ganda 

atau dua bilangan yang sama, dikalikan. Contoh: 1, 4, 9, 16, 

.... 

Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari 1, faktor pembaginya 

adalah 1 dan bilangan itu sendiri. Contoh: 2, 3, 5, 7, .... 

1. Pola Persegi 

Pada pola ini noktah disusun menyerupai bentuk persegi sedangkan 

persegi itu adalah bangun datar yang mempunyai ukuran sisi yang sama 

panjang. 

                  

Dengan memerhatikan susunan bola tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

dalam pola persegi rumus pola ke-n adalah 

Contoh:  

Tentukan banyaknya bilangan dari pola ke-18 dari sebuah pola persegi! 

Jawab: 

 

     

2

nU n  

2

218
18

18 18 324

U nn

U





  
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Sekarang perhatikan gambar pola persegi berikut! 

 

  

Jika dilanjutkan, bilangan-bilangan yang digambarkan mengikuti 

pola persegi adalah: 1, 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, ..... 

Bilangan-bilangan tersebut merupakan bilangan kuadrat (pangkat 

dua). Jika anda perhatikan, bilangan kuadrat memiliki pola sebagai berikut: 

1  4 9 16  25   36        49          64 

           + 3      + 5       + 7       + 9        + 11       + 13       + 15 

  + 2 + 2  + 2  + 2    + 2       + 2 

2. Pola Segitiga 

Pada pola ini noktah-noktah disusun menyerupai bentuk segitiga 

 

Mewakili bilangan 1, yaitu 11 = 1 

Mewakili bilangan 4, yaitu 22 = 4 

 

 

 

 

Mewakili bilangan 9, yaitu 33 = 9  

Mewakili bilangan 16, yaitu 44 =16 
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Dengan memerhatikan pola di atas kita dapat membuat rumus pola ke-n adalah: 

     

Dengan menggunakan pola yang sudah ditentukan di atas, kita dapat 

menentukan: 

       

 

 10

1
10 1

2

1
10 10 1

2

1
10 11

2

110
55

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

  

            

 

 100

1
100 1

2

1
100 100 1

2

1
100 101

2

10100
5050

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

  

Sekarang perhatikan empat bilangan yang mengikuti pola segitiga berikut ini. 
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Jika dilanjutkan, bilangan-bilangan yang digambarkan mengikuti pola 

segitiga adalah: 1, 3, 6, 10, 15, 21, ..... 

Jika anda perhatikan, bilangan tersebut dibentuk mengikuti pola 

sebagai berikut: 

    1 3 6 10  15    21     

         + 2      + 3       + 4        + 5         + 6         

         + 1       + 1         + 1  + 1     

Atau 

1 = 1 

3 = 1+2 

6 = 1+2+3 

10 = 1+2+3+4 

Dan seterusnya 

M. Soal Tes Kemampuan Awal Siswa dan Kunci Jawaban 

1. Dengan menggunakan ciri-ciri penulisan bilangan yang memiliki pola 

persegi, tentukan bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

a. 50  b.    64 

Mewakili bilangan 1 

Mewakili bilangan 3 

Mewakili bilangan 6 

Mewakili bilangan 10 
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2. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan kuadrat dan bilangan prima? 

Tuliskan masing-masing 5  bilangan kuadrat yang pertama dan 5 bilangan 

prima yang pertama! 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: dua bilangan berturut-turut yaitu 50 dan 64 

Ditanya   : bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

Jawab: 

a. Bilangan 50 bukan merupakan bilangan kuadrat. Jadi, 

bilangan 50 tidak dapat digambarkan mengikuti pola 

persegi. 

b. Bilangan 64 merupakan bilangan kuadrat dari 8. Jadi, 

bilangan 64  dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

1 

1 

 

2 

 

 

2 

2 Jawab      : 

a. Bilangan Kuadrat adalah suatu bilangan yang diperoleh dari 

hasil perkalian ganda atau dua bilangan yang sama, 

dikalikan.  

5 bilangan kuadrat yang pertama = 1, 4, 9, 16, 25 

b. Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari 

1, faktor pembaginya adalah 1 dan bilangan itu sendiri.  

5 bilangan prima yang pertama = 2, 3, 5, 7, 11 

 

 

2 

1 

 

2 

1 

Skor maksimal 12 

 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  
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N. Lembar Kerja Siswa dan Kunci Jawaban 

 

 

 

Petunjuk: 

a. Diskusikan soal berikut bersama kelompokmu. 

b. Jawablah soal tersebut dengan benar pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

Soal: 

1. Dengan menggunakan ciri-ciri penulisan bilangan yang memiliki pola persegi, 

tentukan bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

a. 81 

b. 90 

c. 225 

2. Segitiga tersebut tersusun atas batang-batang lidi. Banyak batang lidi pada pola 

ke-6 adalah... 

 

3       9      18 

Kelompok: 

Nama      : 1........................................ 

               : 2........................................ 

      : 3........................................ 

      : 4........................................ 

Kelas      : 
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3. Dengan menggunakan pola barisan bilangan segitiga. Tentukan bilangan 

segitiga pada pola ke-95? 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: 3 bilangan berturut-turut yaitu 81, 90 dan 225 

Ditanya   : bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

Jawab: 

a. Bilangan 81 merupakan bilangan kuadrat dari 9. Jadi, 

bilangan 81 dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

b. Bilangan 90 bukan  merupakan bilangan kuadrat. Jadi, 

bilangan 90 tidak  dapat digambarkan mengikuti pola 

persegi. 

c. Bilangan 225 bukan merupakan bilangan kuadrat dari 15. 

Jadi, bilangan 225dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

1 

1 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

2 Diketahui: pola batang lidi adalah 3, 9 dan 18 

Ditanya   : banyak batang lidi pada pola ke-6 ? 

Jawab      : Perhatikan lompatan barisan bilangan di atas 

    
                                     + 3       + 3         + 3        + 3  

Jadi banyak lidi pada pola ke-6 adalah 63. 

1 

1 

 

2 

2 

1 

1 

3 Dengan menggunakan pola barisan bilangan segitiga. Tentukan 

bilangan segitiga pada pola ke-95? 

Jawab: 

             

 

 95

1
95 1

2

1
95 95 1

2

1
95 96

2

9120
4560

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

 

Jadi bilangan segitiga pada pola ke-95 adalah 4560. 

 

 

 

 

1 

1 

1 

2 

 

1 

Skor maksimal 22 

 

Nilai akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Banjarmasin, 31 Agustus 2018    

 

Mengetahui,              

Guru Kelas             Mahasiswa  

  

Umniyati, S.Pd.I           Siti Khoiriah  

            NIM. 1401250920   

       

  



163 
 

Lampiran XXIII 

RPP Kelas Kontrol Pertemuan I 

Nama Sekolah     : MTs Al-Ikhwan 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas                   : VIII A 

Semester             : I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit  

Materi Pokok     : Pola Bilangan (garis lurus dan persegi panjang) 

A. Kompetensi Inti 

KI  1: Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

megurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, meghitung, menggambar dan megarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar  

Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat 

generalisasi (kesimpulan). 

C. Indikator 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

Selain itu penelitian ini juga mengacu pada beberapa indikator berpikir kritis 

seperti dibawah ini: 

3. Mengidentifikasi pertanyaan terkait dengan pola bilangan yang diketahui 

4. Menarik Kesimpulan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan terkait dengan pola bilangan 

yang diketahui 

4. Siswa mampu menjelaskan pertanyaan yang diberikan serta memberikan 

kesimpulan yang benar 
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E. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan yaitu garis lurus dan persegi panjang 

F. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan: Scientific  

2. Model        : Model Pembelajaran Konvensional 

G. Metode Pembelajaran 

Metode didalam pembelajaran ini adalah Ceramah, tanya jawab dan latihan. 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol warna warni 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Langkah-langkah Kegiatan Metode 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

 Guru mengabsen/memeriksa 

kehadiran siswa. 

 Guru mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dipelajari 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

 Guru membagikan soal tes 

kemampuan awal siswa  

 

Ceramah 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

Inti 

 Mengamati 

Guru meminta siswa untuk mengamati 

(membaca) dan memahami materi/bahan 

pelajaran yang telah disajikan 

 

Ceramah 

45 menit 
 Menanya 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan  

tentang hal yang belum dipahami 

Tanya 

jawab 
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berdasarkan penjelasan dan contoh yang 

telah disajikan 

 Mengumpulkan informasi 

 Guru membagikan soal latihan 

kepada setiap siswa  

 Guru memberi waktu kepada siswa 

untuk menjawab soal secara 

individu 

 

latihan 

 

 Mengasosiasi/ menganalisa data atau 

informasi 

 Guru mengarahkan setiap siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran 

 Siswa secara individu menuliskan 

hasil jawabannya pada lembar 

jawaban yang telah disediakan.   

 

 

Latihan  

 

 Mengkomunikasikan  

 Guru menunjuk salah satu siswa  

untuk menulis dan menyampaikan 

hasil jawabannya di depan kelas. 

 Guru memberikan klarifikasi 

terhadap hasil jawaban yang kurang 

tepat. 

Latihan 

Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya 

 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

 Guru menyampaikan lingkup materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

 Sebelum mengakhiri pembelajaran 

guru mengajak siswa untuk bersama-

sama mengucapkan Hamdalah. 

 

 

 

Ceramah  

 

 

5 menit 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik     : Tes tertulis 

Bentuk     : Latihan essay 

Prosedur penilaian : Pengetahuan matematika  
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K. Sumber Pembelajaran 

1. Buku pegangan siswa modul pengayaan matematika untuk SMP/MTs kelas 

VIII kurikulum 2013, Jakarta: Putra Nugraha. 

2. Buku pegangan guru matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

3. Buku pegangan siswa matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

L. Deskripsi Materi Pembelajaran 

Pola Bilangan 

Pola adalah susunan yang mempunyai bentuk teratur sedangkan bilangan 

adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas dan ukuran, jadi 

Pola Bilangan adalah sekumpulan bilangan yang mempunyai susunan yang 

teratur. Ada beberapa jenis bilangan, namun tidak semua bilangan akan dibahas. 

Pembahasan hanya berfokus pada himpunan bilangan asli. Beberapa himpunan 

bagian bilangan asli tersebut antara lain: 

Bilangan Ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi dua atau bukan 

kelipatan dua. Contoh: 1, 3, 5, 7, .... 

Bilangan Genap adalah bilangan bulat yang habis dibagi dua. Contoh: 2, 4, 6, 8, 

..... 
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1. Pola Garis Lurus 

Penulisan bilangan yang mengikuti pola garis lurus merupakan pola 

bilangan yang paling sederhana. Suatu bilangan hanya digambarkan dengan 

noktah yang mengikuti pola garis lurus.  

Contoh:  

          

         

         

2. Pola Persegi Panjang  

Pada umumnya, penulisan bilangan yang didasarkan pada pola persegi 

panjang hanya digunakan oleh bilangan yang bukan prima. Pada pola ini 

noktah-noktah disusun menyerupai bentuk persegi panjang. Contoh:  

           

          

         

Perhatikan pola bilangan berikut ini 

     

Mewakili bilangan 5, yaitu 1×5 = 5 

Mewakili bilangan 6, yaitu 1×6 = 6 

Mewakili bilangan 8, yaitu 1×8 = 8 

 

 

Mewakili bilangan 2, yaitu 1×2 = 2 

Mewakili bilangan 6, yaitu 2×3 = 6 

Mewakili bilangan 12, yaitu 3×4 = 12 
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Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-5! 

Diketahui: pola lingkaran adalah 2, 6 dan 12  

Ditanya   : pola ke-5 ? 

Jawab     : perhatikan lompatan barisan di atas 

               2,          6,         12,         20,         30 

   + 4    + 6     + 8      + 10 

           + 2        + 2        + 2 

Jadi banyak lingkaran pada pola  ke-5 adalah 30. 

M. Soal Tes Kemampuan Awal Siswa dan Kunci Jawaban 

1. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan ganjil dan bilangan genap? 

Tuliskan masing-masing 10  bilangan asli ganjil yang pertama dan 10 

bilangan asli genap yang pertama! 

2. Dari bilangan-bilangan berikut manakah yang megikuti pola persegi 

panjang? Jelaskan dengan gambar! 

a. 11     b. 15 c. 16        d. 17 

No  Jawaban Skor 

1 Jawab      : 

c. Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis 

dibagi dua atau bukan kelipatan dua. 

10 bilangan asli ganjil yang pertama adalah = 1, 3, 5, 7, 

9, 11, 13, 15, 17, 19 

d. Bilangan genap adalah bilangan bulat yang habis dibagi 

dua. 

10 bilangan genap yang pertama adalah = 2, 4, 6, 8, 10, 

12, 14, 16, 18, 20    

 

2 

 

1 

 

2 

 

1 

2 Diketahui: 4 bilangan berturut-turut yaitu 11, 15, 16 dan 17 

Ditanya   : dari bilangan berikut manakah yang megikuti pola  

               persegi panjang? Jelaskan dengan gambar! 

Jawab     : 

1 

1 
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e. Bilangan 11 merupakan hasil perkalian dari 111. 

Jadi, mengikuti pola garis lurus. 

 
f. Bilangan 15 merupakan hasil perkalian dari 35. 

Jadi, mengikuti pola persegi panjang. 

 

 

 
g. Bilangan 16 merupakan hasil perkalian dari 28. 

Jadi, mengikuti pola persegi panjang 

 

 
h. Bilangan 17 merupakan hasil perkalian dari 117. 

Jadi, mengikuti pola garis lurus. 

                 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

Skor maksimal 16 
 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  

N. Soal Latihan dan Kunci Jawaban 

1. Gambarlah bilangan-bilangan berikut dalam bentuk noktah yang berpola 

garis lurus! 

a. 10 b. 15  c. 18        d. 20 

2. Dari bilangan-bilangan berikut, manakah yang dapat mengikuti pola persegi 

panjang? Jelaskan dengan gambar! 

a. 7   b. 8  c. 13        d. 18 
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3. Perhatikan gambar pola berikut!  

 

Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-8 ! 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 10, 15, 18 dan 20 

Ditanya   : gambarlah bilangan berikut dalam bentuk noktah yang 

                  berpola garis lurus! 

Jawab      : 

a.  
Mewakili bilangan 10, yaitu 110 

 

b.  
Mewakili bilangan 15, yaitu 115 

 

c.  
Mewakili bilangan 18, yaitu 118 

d.  
Mewakili bilangan 20, yaitu 120. 

1 

1 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

2 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 7, 8, 13 dan 18 

Ditanya   : dari bilangan berikut manakah yang dapat mengikut 

                 Pola persegi panjang? Jelaskan dengan gambar! 

Jawab      : 

a. Bilangan 7 merupakan hasil perkalian dari 17. Jadi,  

 mengikuti pola garis 

lurus. 

b. Bilangan 8 merupakan hasil perkalian dari 24. Jadi,  

  mengikuti pola persegi panjang. 

 
 

1 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 
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c. Bilangan 13 merupakan hasil perkalian dari 113. Jadi,  

 mengikuti pola garis 

lurus 

d. Bilangan 18 merupakan hasil perkalian dari 29. Jadi, 

mengikuti pola persegi panjang 

 

 

2 
 

 

 

2 

 

3 Diketahui: pola gambar yaitu 12, 20 dan 30 

Ditanya   : pola ke-8? 

Jawab     :  

Perhatikan lompatan barisan bilangan di bawah ini 

12       20        30       42       56      72       90       110 

     + 8      + 10   + 12   + 14     + 16    +18      +20 

            + 2      + 2     + 2       + 2     + 2        + 2 

Jadi banyak lingkaran pada pola ke-8 adalah 110. 

1 

1 

 

 

 

2 

2 

2 

1 

Skor maksimal 29 
 

Nilai akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100     

Banjarmasin, 14 Agustus 2018    

 

Mengetahui,              

Guru Kelas             Mahasiswa  

  

Umniyati, S.Pd.I           Siti Khoiriah  

            NIM. 1401250920 
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Lampiran XXIV 

 

RPP Kelas Kontrol Pertemuan II 

Nama Sekolah     : MTs Al-Ikhwan 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas                   : VIII A 

Semester             : I (Ganjil) 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit  

Materi Pokok     : Pola Bilangan (persegi dan segitiga) 

A. Kompetensi Inti 

KI  1: Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, meghitung, menggambar dan megarang) sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat 

generalisasi (kesimpulan). 

C. Indikator 

1. Siswa mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Siswa  mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

Selain itu penelitian ini juga mengacu pada beberapa indikator berpikir kritis 

seperti dibawah ini: 

3. Mengidentifikasi kalimat-kalimat pertanyaan 

4. Memberikan penjelasan dasar 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi dalam 

pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Mampu menentukan suatu pola barisan bilangan. 

2. Mampu  menentukan  rumus suku ke-n dari suatu pola bilangan yang 

diketahui. 

3. Mampu membuat pertanyaan sekaligus jawaban dari gambar pola yang 

telah diketahui. 
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4. Mampu memberikan alasan yang lengkap disertai dengan penjelasan 

matematis  

 

E. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan yaitu persegi dan segitiga 

F. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan: Scientific  

2. Model        : Model Pembelajaran Konvensional 

G. Metode Pembelajaran 

Metode didalam pembelajaran ini adalah Ceramah, tanya jawab dan latihan. 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol warna warni 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Langkah-langkah Kegiatan Metode 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan mengajak 

siswa berdoa. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa dan 

lingkungan kelas (kebersihan) 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dipelajari sebelumnya. 

 Guru memberikan tes kemampuan awal 

siswa  

 

 

Ceramah  

 

 

 

 

20 menit 

 

 

Inti 

 Mengamati 

Guru  meminta siswa untuk mengamati 

(membaca) dan memahami materi serta 

contoh  soal yang disajikan oleh guru 

 

 

Ceramah  

 

 



176 
 

  

45 menit 

 

 Menanya 

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengajukan pertanyaan  tentang hal 

yang belum dipahami berdasarkan penjelasan 

dan contoh yang disajikan 

Tanya 

jawab 

 Mencoba/ mengumpulkan data atau 

informasi 

 Guru membagikan soal latihan 

kepada setiap  siswa 

 Guru memberi waktu kepada siswa 

untuk menjawab soal secara individu 

 

Latihan 

 

 

 Mengasosiasi/ menganalisa data atau 

informasi 

 Guru memberi waktu kepada siswa 

untuk menjawab soal secara individu 

 

Latihan   

 Mengkomunikasikan  

 Guru menunjuk salah satu siswa  untuk 

menuliskan/mempresentasikan hasil 

jawabannya di depan kelas. 

 Guru memberikan klarifikasi jawaban 

terhadap hasil diskusi yang kurang 

tepat. 

Latihan  

Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya 

 Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi pembelajaran 

 Sebelum menutup pembelajaran guru 

mengajak siswa untuk bersama-sama 

mengucapkan Hamdalah. 

 

 

Ceramah  

 

 

5 menit 

 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik     : Tes tertulis 

Bentuk     : Latihan essay 

Prosedur penilaian : Pengetahuan matematika  

K. Sumber Pembelajaran 
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1. Buku pegangan siswa modul pengayaan matematika untuk SMP/MTs kelas 

VIII kurikulum 2013, Jakarta: Putra Nugraha. 

2. Buku pegangan guru matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

3. Buku pegangan siswa matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester 1 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) edisi revisi 

2017. 

L. Deskripsi Materi Pembelajaran 

Ada beberapa jenis bilangan, namun tidak semua bilangan akan dibahas. 

Pembahasan hanya berfokus pada himpunan bilangan asli. Beberapa himpunan 

bagian bilangan asli tersebut antara lain: 

Bilangan Kuadrat adalah suatu bilangan yang diperoleh dari hasil perkalian ganda 

atau dua bilangan yang sama, dikalikan. Contoh: 1, 4, 9, 16, 

.... 

Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari 1, faktor pembaginya 

adalah 1 dan bilangan itu sendiri. Contoh: 2, 3, 5, 7, .... 

1. Pola Persegi 

Pada pola ini noktah disusun menyerupai bentuk persegi sedangkan 

persegi itu adalah bangun datar yang mempunyai ukuran sisi yang sama 

panjang. 
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Dengan memerhatikan susunan bola tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

dalam pola persegi rumus pola ke-n adalah  

Contoh:  

Tentukan banyaknya bilangan dari pola ke-18 dari sebuah pola persegi! 

Jawab: 

 

     

Sekarang perhatikan gambar pola persegi berikut! 

 

  

Jika dilanjutkan, bilangan-bilangan yang digambarkan mengikuti 

pola persegi adalah: 1, 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, ..... 

2

nU n  

Mewakili bilangan 1, yaitu 11 = 1 

Mewakili bilangan 4, yaitu 22 = 4 

 

 

 

 

Mewakili bilangan 9, yaitu 33 = 9  

Mewakili bilangan 16, yaitu 44 =16 

 

 

 

 

2

218
18

18 18 324

U nn

U





  
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Bilangan-bilangan tersebut merupakan bilangan kuadrat (pangkat 

dua). Jika anda perhatikan, bilangan kuadrat memiliki pola sebagai berikut: 

1  4 9 16  25   36        49          64 

           + 3      + 5       + 7       + 9        + 11       + 13       + 15 

  + 2 + 2  + 2  + 2    + 2       + 2 

2. Pola Segitiga 

Pada pola ini noktah-noktah disusun menyerupai bentuk segitiga 

 

Dengan memerhatikan pola di atas kita dapat membuat rumus pola ke-n adalah: 

     

Dengan menggunakan pola yang sudah ditentukan di atas, kita dapat 

menentukan: 

       

 

 10

1
10 1

2

1
10 10 1

2

1
10 11

2

110
55

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 
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 

 100

1
100 1

2

1
100 100 1

2

1
100 101

2

10100
5050

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

  

Sekarang perhatikan empat bilangan yang mengikuti pola segitiga berikut ini. 

 

Jika dilanjutkan, bilangan-bilangan yang digambarkan mengikuti pola 

segitiga adalah: 1, 3, 6, 10, 15, 21, ..... 

Jika anda perhatikan, bilangan tersebut dibentuk mengikuti pola 

sebagai berikut: 

    1 3 6 10  15    21     

         + 2      + 3       + 4        + 5         + 6         

         + 1       + 1         + 1  + 1     

Atau 

1 = 1 

3 = 1+2 

Mewakili bilangan 1 

Mewakili bilangan 3 

Mewakili bilangan 6 

Mewakili bilangan 10 
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6 = 1+2+3 

10 = 1+2+3+4 

Dan seterusnya 

M. Soal Tes Kemampuan Awal Siswa dan Kunci Jawaban 

1. Dengan menggunakan ciri-ciri penulisan bilangan yang memiliki pola 

persegi, tentukan bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

50  b.    64 

2. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan kuadrat dan bilangan prima? 

Tuliskan masing-masing 5  bilangan kuadrat yang pertama dan 5 bilangan 

prima yang pertama! 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: dua bilangan berturut-turut yaitu 50 dan 64 

Ditanya   : bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

Jawab: 

c. Bilangan 50 bukan merupakan bilangan kuadrat. Jadi, 

bilangan 50 tidak dapat digambarkan mengikuti pola 

persegi. 

d. Bilangan 64 merupakan bilangan kuadrat dari 8. Jadi, 

bilangan 64  dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

1 

1 

 

2 

 

 

2 

2 Jawab      : 

c. Bilangan Kuadrat adalah suatu bilangan yang diperoleh dari 

hasil perkalian ganda atau dua bilangan yang sama, dikalikan.  

5 bilangan kuadrat yang pertama = 1, 4, 9, 16, 25 

d. Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari 1, 

faktor pembaginya adalah 1 dan bilangan itu sendiri.  

5 bilangan prima yang pertama = 2, 3, 5, 7, 11 

 

 

2 

1 

 

2 

1 

Skor maksimal 12 

 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  
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N. Soal Latihan dan Kunci Jawaban 

1. Dengan menggunakan ciri-ciri penulisan bilangan yang memiliki pola 

persegi, tentukan bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

a.  81  b.    90  c.    225 

2. Segitiga tersebut tersusun atas batang-batang lidi. Banyak batang lidi pada 

pola ke-6 adalah... 

 

 3    9      18 

3. Dengan menggunakan pola barisan bilangan segitiga. Tentukan bilangan 

segitiga pada pola ke-95? 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: 3 bilangan berturut-turut yaitu 81, 90 dan 225 

Ditanya   : bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

Jawab: 

a. Bilangan 81 merupakan bilangan kuadrat dari 9. Jadi, 

bilangan 81 dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

b. Bilangan 90 bukan  merupakan bilangan kuadrat. Jadi, 

bilangan 90 tidak  dapat digambarkan mengikuti pola 

persegi. 

c. Bilangan 225 bukan merupakan bilangan kuadrat dari 15. 

Jadi, bilangan 225dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

1 

1 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

2 Diketahui: pola batang lidi adalah 3, 9 dan 18 

Ditanya   : banyak batang lidi pada pola ke-6 ? 

Jawab      : Perhatikan lompatan barisan bilangan di atas 

    
                                     + 3       + 3         + 3        + 3  

1 

1 

 

2 

2 

1 
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Jadi banyak lidi pada pola ke-6 adalah 63. 1 

3 Dengan menggunakan pola barisan bilangan segitiga. Tentukan 

bilangan segitiga pada pola ke-95? 

Jawab: 

             

 

 95

1
95 1

2

1
95 95 1

2

1
95 96

2

9120
4560

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

 

Jadi bilangan segitiga pada pola ke-95 adalah 4560. 

 

 

 

1 

1 

1 

2 

 

1 

Skor maksimal 22 

 

Nilai akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

       

Banjarmasin, 21 Agustus 2018    

 

Mengetahui,              

Guru Kelas             Mahasiswa  

  

Umniyati, S.Pd.I           Siti Khoiriah  

           NIM. 1401250920 
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Lampiran XXV 

Soal Tes Kemampuan Awal Siswa dan kunci Jawaban 

Pertemuan Pertama 

1. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan ganjil dan bilangan genap? Tuliskan 

masing-masing 10  bilangan asli ganjil yang pertama dan 10 bilangan asli genap 

yang pertama! 

2. Dari bilangan-bilangan berikut manakah yang megikuti pola persegi panjang? 

Jelaskan dengan gambar! 

a. 11 b. 15  c. 16        d. 17 

  

    Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Jawab      : 

a. Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 

dua atau bukan kelipatan dua. 

10 bilangan asli ganjil yang pertama adalah = 1, 3, 5, 7, 9, 

11, 13, 15, 17, 19 

b. Bilangan genap adalah bilangan bulat yang habis dibagi dua. 

10 bilangan genap yang pertama adalah = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 

14, 16, 18, 20    

 

 

2 

1 

 

2 

1 

2 Diketahui: 4 bilangan berturut-turut yaitu 11, 15, 16 dan 17 

Ditanya   : dari bilangan berikut manakah yang megikuti pola  

               persegi panjang? Jelaskan dengan gambar! 

Jawab     : 

a. Bilangan 11 merupakan hasil perkalian dari 111. Jadi, 

mengikuti pola garis lurus. 

 
b. Bilangan 15 merupakan hasil perkalian dari 35. Jadi, 

mengikuti pola persegi panjang. 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 
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c. Bilangan 16 merupakan hasil perkalian dari 28. Jadi, 

mengikuti pola persegi panjang 

 

 
d. Bilangan 17 merupakan hasil perkalian dari 117. Jadi, 

mengikuti pola garis lurus. 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

Skor maksimal 16 

 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  

Pertemuan Kedua 

1. Dengan menggunakan ciri-ciri penulisan bilangan yang memiliki pola persegi, 

tentukan bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

a. 50 b.    64 

2. Apa yang kamu ketahui tentang bilangan kuadrat dan bilangan prima? Tuliskan 

masing-masing 5  bilangan kuadrat yang pertama dan 5 bilangan prima yang 

pertama! 

Kunci Jawaban 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: dua bilangan berturut-turut yaitu 50 dan 64 

Ditanya   : bilangan manakah yang megikuti pola persegi? 

Jawab: 

a. Bilangan 50 bukan merupakan bilangan kuadrat. Jadi, 

bilangan 50 tidak dapat digambarkan mengikuti pola 

persegi. 

1 

1 

 

 

2 
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b. Bilangan 64 merupakan bilangan kuadrat dari 8. Jadi, 

bilangan 64  dapat digambarkan mengikuti pola persegi. 

2 

2 Jawab      : 

a. Bilangan Kuadrat adalah suatu bilangan yang diperoleh dari 

hasil perkalian ganda atau dua bilangan yang sama, dikalikan.  

bilangan kuadrat yang pertama = 1, 4, 9, 16, 25 

b. Bilangan Prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari 1, 

faktor pembaginya adalah 1 dan bilangan itu sendiri.  

5 bilangan prima yang pertama = 2, 3, 5, 7, 11 

 

2 

 

1 

2 

 

1 

Skor maksimal 12 

 

jumlahskor yangdiperoleh
Nilaiakhir = 100

jumlahskor maksimum
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



187 
 

Lampiran XXVI 

Nilai Tes Kemampuan Awal Siswa 

Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen 

No Responden 
Kelas VIII B 

Skor Total Nilai 
Pertemuan I Pertemuan II 

1 R1 9 6 14 50 

2 R2 10 6 16 57,14 

3 R3 9 8 17 60,71 

4 R4 12 8 20 71,43 

5 R5 6 12 18 64,29 

6 R6 14 10 24 85,71 

7 R7 3 4 7 25 

8 R8 6 8 14 50 

9 R9 4 8 12 42,86 

10 R10 14 10 24 85,71 

11 R11 10 9 19 67,86 

12 R12 12 12 24 85,71 

13 R13 8 4 12 42,86 

14 R14 3 6 9 32,14 

15 R15 10 6 16 57,14 

16 R16 5 0 5 17,86 

17 R17 5 6 11 39,29 

18 R18 9 10 19 67,86 

Jumlah 1003,57 

Rata-Rata 55,76 
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Lampiran XXVI (Lanjutan) 

Nilai Tes Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 

No Responden 
Kelas VIII A 

Skor Total Nilai 
Pertemuan I Pertemuan II 

1 R1 10 12 22 78,57 

2 R2 9 6 15 53,57 

3 R3 9 9 18 64,29 

4 R4 5 6 11 39,29 

5 R5 4 9 13 46,43 

6 R6 4 8 12 42,86 

7 R7 10 12 22 78,57 

8 R8 10 10 20 71,43 

9 R9 5 5 10 35,71 

10 R10 14 8 22 78,57 

11 R11 13 6 19 67,86 

12 R12 8 6 14 57,14 

13 R13 9 0 9 32,14 

14 R14 7 4 11 39,29 

15 R15 7 5 12 42,86 

16 R16 4 4 8 28,57 

17 R17 3 3 6 21,43 

18 R18 14 10 24 85,71 

Jumlah 964,29 

Rata-Rata 53,57 
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Lampiran XXVII 

Soal Tes Akhir (Posttest) 

Nama Sekolah   : MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan : Pola bilangan garis lurus, persegi panjang, 

persegi dan Segitiga 

Waktu       : 2   35 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Tidak boleh menggunakan kalkulator. 

4. Kerjakan soal-soal berikut sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan yang 

telah kamu pelajari. 

5. Kerjakanlah soal yang mudah terlebih dahulu. 

6. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan. 

 

1. Seorang anak menyusun persegi dari batang lidi yang megikuti pola sebagai 

berikut: 

 

Berapa banyak lidi yang dibutuhkan untuk membuat persegi pada pola ke-5? 
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Lampiran XXVII (Lanjutan) 

2. Perhatikan gambar pola berikut!  

        

a. Tentukan banyaknya bola berwarna biru pada pola ke-7! 

b. Tentukan banyaknya bola berwarna merah pada pola ke-10! 

c. Kesimpulan apa yang dapat anda kemukakan? 

3. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang terkait dengan gambar pola dibawah ini! 

                ..........    

 

 

4. Diketahui 4 bilangan berturut-turut yaitu 6, 7, 13 dan 14. Gambarlah bilangan-

bilangan berikut dalam bentuk noktah yang berpola garis lurus! 

 

 

  

Pola ke-1   pola ke-2      pola ke-3       pola ke-4  pola ke-5   

...... 
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Lampiran XXVIII 

Kunci Jawaban Soal Tes Akhir (Posttest) 

No  Jawaban Skor 

1 Diketahui: Pola batang lidi pada gambar adalah 4, 12 dan 24 

Ditanya   : banyak batang lidi pada pola ke-5 ? 

Jawab      : Perhatikan lompatan barisan bilangan di bawah ini 

   
    + 4   + 4         + 4          

Jadi banyak batang lidi pada pola ke-5 adalah 60. 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

2 a. Diketahui: 

      
      Jadi pola berwarna biru mempunyai lingkaran sebanyak: 

                
 

Ditanya: banyak bola berwarna biru pada pola ke-7 ? 

                

                  

 

              

 

 7

1
7 1

2

1
7 7 1

2

1
7 8

2

56
28

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 
 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

    1    3             6                 10 

  Jawab  : 
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b. Diketahui: 

                
      Jadi pola berwarna merah mempunyai lingkaran sebanyak:  

                       
 

Ditanya: banyak bola berwarna merah pada pola ke-10 ? 

Jawab   : 

                  

 

 10

1
10 1

2

1
10 10 1

2

1
10 11

2

110
55

2

npola ke U n n

U

     

   

  

 

 

c. Jadi, kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan gambar pola 

diatas jika bola tersebut diurutkan berdasarkan warnanya, maka 

bola berwarna biru dan bola berwarna merah sama-sama 

membentuk pola segitiga. 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

2 

3 Diketahui:              

 
Ditanya   : membuat pertanyaaan dan jawaban yang terkait dengan 

                  gambar pola diatas  

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

        1                  3              6   10 
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Jawab     :  

                ada beberapa alternatif pertanyaan dan jawaban 

diantaranya: 

1. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, 

 

 

 

 

Pola ke 1 1 1 1 1 2 2

Pola ke 2 2 2 1 2 3 6

Pola ke 3 3 3 1 3 4 12

Pola ke 5 5 5 1 5 6 30

      

      

      

      

  

Dengan memerhatikan hal tersebut maka, pola diatas 

membentuk rumus suku ke-n seperti berikut: 

 1nU n n     

2. Gambar lingkaran diatas membentuk pola persegi 

panjang sehingga, banyak lingkaran pada pola ke-4 

adalah: 

 

 4

1

4 4 1

4 5

20

nU n n

U

  

  

 



 

Jadi diperoleh pertanyaan terkait gambar pola tersebut yaitu: 

1. Tentukan rumus suku ke-n dari pola persegi panjang diatas? 

2. Hitunglah lingkaran pada pola ke-4 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4 Diketahui: empat bilangan berturut-turut yaitu 6, 7, 13 dan 14 

Ditanya   : gambarlah bilangan-bilangan berikut dalam bentuk 

                  noktah yang berpola garis lurus! 

Jawab     : 

a.  
Mewakili bilangan 6, yaitu hasil perkalian dari 16 = 6 

b.  
Mewakili bilangan 7, yaitu hasil perkalian 17 = 7 

c.  
Mewakili bilangan 13, yaitu hasil perkalian 113 = 13 

 

 

1 

1 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 



194 
 

d.  
Mewakili bilangan 14, yaitu hasil perkalian 114 = 14 

2 

 

Skor maksimal 50 

 

 Keterangan: 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 1 = 6 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 2 = 20 

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 3 = 14  

 Jumlah skor maksimal untuk jawaban no. 4 = 10        +    

  Skor Maksimal = 50 

 Perhitungan nilai akhir kemampuan berpikir kritis siswa mengikuti skala 0-

100 sebagai berikut: 

        
jumlahskor yangdiperoleh

Nilaiakhir = 100
jumlahskor maksimum

   
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Lampiran XXIX 

Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 

Responden 
Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Akhir No 1 No 2a No 2b No 2c No 3 No 4 

R1 6 6 6 2 12 10 42 84 

R2 6 7 7 2 12 6 40 80 

R3 5 9 9 0 8 10 41 82 

R4 5 8 8 0 11 10 42 84 

R5 6 6 6 2 6 7 33 66 

R6 6 8 8 2 8 10 42 84 

R7 5 9 9 0 8 10 41 82 

R8 6 5 5 2 12 10 40 80 

R9 6 8 8 2 12 8 44 88 

R10 6 9 9 2 13 10 49 98 

R11 6 6 6 2 12 10 42 84 

R12 5 3 3 0 4 2 17 34 

R13 5 6 6 2 12 8 39 78 

R14 5 7 7 2 11 8 40 80 

R15 5 5 5 0 8 6 29 58 

R16 6 6 6 2 12 9 41 82 

R17 6 7 7 2 11 10 43 86 

R18 6 8 8 2 12 10 46 92 

Total  1422 

Rata-rata 79 
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Lampiran XXX 

Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 

Responden 

Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Akhir No 1 No 2a No 2b No 2c No 3 No 4 

R1 4 7 7 2 10 0 30 60 

R2 5 5 5 2 6 10 33 66 

R3 5 3 3 0 8 8 27 54 

R4 6 6 6 2 10 10 40 80 

R5 5 8 8 2 6 8 37 74 

R6 4 5 5 0 6 9 29 58 

R7 5 8 8 2 10 8 41 82 

R8 6 6 6 2 10 0 30 60 

R9 5 9 9 0 10 6 39 78 

R10 5 6 6 2 10 8 37 74 

R11 4 7 7 2 12 0 32 64 

R12 5 6 6 0 10 10 37 74 

R13 4 5 5 2 10 10 36 72 

R14 2 8 8 2 10 0 30 60 

R15 6 7 7 2 8 8 38 76 

R16 4 4 4 0 10 10 32 64 

R17 5 7 7 2 10 8 39 78 

R18 5 9 9 2 12 6 43 86 

Jumlah 1260 

Rata-rata 70 
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Lampiran XXXI 

Deskripsi Perhitungan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

    

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Kelas 

Eksperimen 
18 64,00 34,00 98,00 79,0000 14,19611 201,529 

Kelas Kontrol 18 32,00 54,00 86,00 70,0000 9,40588 88,471 

Valid N 

(listwise) 
18       

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

adalah 79 dan kontrol adalah 70. Nilai maksimum dan minimum di kelas 

eksperimen berturut-turut adalah 98 dan 34. Nilai maksimum dan minimum di kelas 

kontrol berturut-turut adalah 86 dan 54. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

standar deviasi dan varians kelas eksperimen berturut-turut adalah 14,20 dan 

201,53. Kelas kontrol memiliki standar deviasi dan varians kelas eksperimen 

berturut-turut adalah 9,41 dan 88,47. 
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Lampiran XXXII 

  Nilai Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Eksperimen 

Distribusi Nilai Siswa di Kelas VIII B 

Responden 
Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Akhir No 1 No 2 No 3 No 4 

R1 4 3 3 4 14 87,5 

R2 4 3 3 2 12 75 

R3 3 2 2 4 11 68,75 

R4 3 1 3 4 11 68,75 

R5 4 3 2 3 12 75 

R6 4 3 2 4 13 81,25 

R7 3 2 2 3 10 62,50 

R8 4 3 3 4 14 87,5 

R9 4 3 3 3 13 81,25 

R10 4 4 3 4 15 93,75 

R11 4 3 3 4 14 87,5 

R12 3 2 2 1 8 50 

R13 3 3 3 3 12 75 

R14 3 3 3 3 12 75 

R15 3 1 2 2 8 50 

R16 4 3 3 3 13 81,25 

R17 4 3 3 4 14 87,5 

R18 4 3 3 4 14 87,5 

Jumlah 1375 

Rata-Rata 76,39 
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Lampiran XXXIII 

    Nilai Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Kontrol 

Distribusi Nilai Siswa di Kelas VIII A 

Responden 
Butir Soal Total 

Skor 

Nilai 

Akhir No 1 No 2 No 3 No 4 

R1 2 3 3 0 8 50 

R2 3 3 1 4 11 68,75 

R3 3 1 2 3 9 56,25 

R4 4 3 3 4 14 87,5 

R5 3 3 1 3 10 62,5 

R6 2 1 1 3 7 43,75 

R7 3 3 3 3 12 75 

R8 4 3 3 0 10 62,5 

R9 3 2 3 1 9 56,25 

R10 3 3 3 3 12 75 

R11 2 3 3 0 8 50 

R12 3 2 3 4 12 75 

R13 2 3 3 4 12 75 

R14 0 3 3 0 6 37,5 

R15 4 3 2 3 12 75 

R16 2 1 3 4 10 62,5 

R17 3 3 3 3 12 75 

R18 3 4 3 1 11 68,75 

Jumlah 1156,25 

Rata-Rata 64,24 
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Lampiran XXXIV 

Deskripsi Perhitungan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

kelas kontrol 18 50,00 37,50 87,50 64,2361 13,18100 173,739 

kelas 

eksperimen 
18 43,75 50,00 93,75 76,3889 12,60171 158,803 

Valid N 

(listwise) 
18       

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen adalah 76,39 dan kontrol adalah 64,24. Nilai maksimum dan minimum 

di kelas eksperimen berturut-turut adalah 93,75 dan 50. Nilai maksimum dan 

minimum di kelas kontrol berturut-turut adalah 87,50 dan 37,50. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa standar deviasi dan varians kelas eksperimen berturut-turut 

adalah 12,60 dan 158,80. Kelas kontrol memiliki standar deviasi dan varians kelas 

eksperimen berturut-turut adalah 13,18 dan 173,74. 
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Lampiran XXXV 

Perhitungan Uji Normalitas Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

Eksperimen dan kontrol. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

kelas eksperimen ,178 18 ,135 ,895 18 ,048 

kelas kontrol ,182 18 ,119 ,941 18 ,303 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas dapat menggunakan dua cara, yaitu membandingkan 

nilai Lhitung dengan Ltabel dan P-value (Sig) dengan α. Kelas Eksperimen memiliki 

nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,178 < 0,200 yang membuat data berdistribusi normal 

karena H0 diterima. Kelas Eksperimen juga memiliki nilai P-value (Sig) > α yaitu 

0,135 > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa kelas ini berdistribusi normal. 

Pengujian lainnya dapat dilihat melalui Normal Q-Q Plots dari kelas eksperimen. 

Hal ini juga terlihat sama pada kelas kontrol. Kelas kontrol memiliki nilai 

Lhitung < Ltabel yaitu 0,182 < 0,200 yang membuat data berdistribusi normal karena 

H0 diterima. Kelas kontrol juga memiliki nilai P-value (Sig) > α yaitu 0,119 > 0,05 

yang dapat disimpulkan bahwa kelas ini berdistribusi normal. Pengujian lainnya 

dapat dilihat melalui Normal Q-Q Plots dari kelas kontrol. 
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Lampiran XXXVI 

Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

model pembelajaran   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,178 1 34 ,676 

 

Dari hasil analisis tabel Levene’s test di atas diperoleh nilai P-value (Sig) > 

α yaitu 0,676 > 0,05  sehingga H0 diterima karena kurangnya bukti untuk menolak 

H0. Jadi berdasarkan hal tersebut dapat disimpulakan bahwa data tes akhir 

kemampuan berpikir kritis siswa di kedua kelas bersifat homogen.  
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Lampiran XXXVII  

Perhitungan Uji t Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Uji t Untuk Dua sampel Independen 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

model 

pembelajar

an 

Equal 

variances 

assumed 

,178 ,676 2,827 34 ,008 12,15278 4,29820 3,41778 20,88778 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,827 33,932 ,008 12,15278 4,29820 3,41713 20,88843 

 

Hasil uji t dapat menggunakan dua cara, yaitu membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel dan P-value (Sig) dengan α. Pada tabel di atas diketahui thitung  > ttabel 

yaitu 2,287 > 2,032 yang membuat H0 ditolak. Selain itu, pada tabel di atas juga 

diketahui nilai P-value (Sig) < α yaitu 0,008 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir krtitis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Gerlach dan Ely di kelas eksperimen dengan 

siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.   
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Lampiran XXXVIII 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhwan terletak di Jl. Veteran RT 23 No. 10 

Kelurahan Sungai Bilu Kecamatan Banjarmasin Timur. Madrasah Tsanawiyah 

ini pada awalnya didirikan pada tahun 1990 oleh Bapak Drs. Achmad Rabbani 

dan masyarakat sekitar, ini merupakan gagasan dari tokoh-tokoh masyarakat 

yang ingin melihat anak-anaknya dapat melanjutkan pendidikan dari Sekolah 

Dasar (SD) ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Adapun tanahnya 

merupakan tanah wakaf dari Bapak H. Anang Karim yang merupakan 

masyarakat di sekitar Veteran tersebut. 

Visi MTs Al-Ikhwan Banjarmasin: 

Terwujudnya siswa waladun shaleh yang berpengetahuan luas dan 

berwawasan lingkungan. 

Misi MTs Al-Ikhwan Banjarmasin: 

a. Mengadakan KBM yang aktif dan bermutu. 

b. Menyiapkan siswa yang berwawasan lingkungan dan peka terhadap masalah.   

c. Menyiapkan siswa yang orator dan organisator yanng berlandaskan Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 

d. Mendorong siswa untuk selalu kreatif dalam menyikapi perkembangan 

pengetahuan. 
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Tujuan sekolah MTs Al-Ikhwan Banjarmasin: 

a. Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

b. Mengembangkan potensi, kecerdasan dan minat. 

c. Dapat menghasilkan lulusan yang siap bersaing secara global. 

Sejak berdirinya MTs Al-Ikhwan Banjarmasin pada tahun 1990 sampai 

sekarang, terdapat beberapa pergantian Kepala Sekolah. Adapun nama-nama 

kepala sekolah yang pernah menjabat di MTs Al-Ikhwan Banjarmasin adalah 

sebagai berikut: 

Data Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat 

No Nama Periode 

1 M. Zaini, Hb, BA 1990-2009 

2 Drs. Aliansyah 2009-2013 

3 Ali Parhan, S.Ag 2013-2017 

4 Drs. M. Thaha Zakaria 2018 s/d sekarang 

Sumber: Tata Usaha MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Data Guru Matematika MTs AL-Ikhwan Banjarmasin 

No Nama Pendidikan Kelas 

1 Priyanta, S.Pd S1.UNLAM/MIPA 

VIII C 

IX A 

IX B 

IX C 

2 Umniyati, S.Pd.I S1.IAIN/TMTK 

VII A 

VII B 

VIII A 

VIII B 

Sumber: Tata Usaha MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

Mts Al-Ikhwan Banjarmasin pada tahun pelajaran 2018/2019 

mempunyai 26 orang tenaga pengajar dengan latar belakang yang berbeda. 
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2. Keadaan Siswa MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

MTs Al-Ikhwan Banjarmasin pada tahun pelajaran 2018/2019 memiliki 

siswa sebanyak 164 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Jumlah Siswa MTs Al-Ikhwan Banjarmasin Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 VII A 12 7 19 

2 VII B 11 8 19 

3 VII C 16 5 21 

4 VIII A - 18 18 

5 VIII B 13 5 18 

6 VIII C 17 - 17 

7 IX A 10 9 19 

8 IX B 9 13 22 

9 IX C 15 7 22 

Total 99 75 174 

Sumber: Tata Usaha MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al-Ikhwan Banjarmasin 

MTs Al-Ikhwan Banjarmasin dibangun di atas lahan seluas 3794 m2. 

Sejak awal berdirinya MTs Al-Ikhwan Banjarmasin sampai sekarang telah 

mengalami banyak sekali perubahan dan perkembangan. 

Ruangan yang ada di MTs Al-Ikhwan Banjarmasin berjumlah 28 

ruangan, yang terdiri dari 13 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 

ruang koperasi, 2 laboratorium, 1 ruang komputer, 1 perpustakaan, 2 ruang WC 

siswa, 1 ruang WC guru, 1 ruang kantor dewan guru, 1 ruang WAKAMAD, 1 

ruang OSIS, 1 ruag gudang dan 1 pos satpam.  

4. Jadwal Belajar 

Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap 

hari senin sampai dengan sabtu. Hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu, 
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kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan 

pukul 14.00 WITA. Hari jum’at kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai 

pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 11.00 WITA. Setiap hari sebelum 

memulai pembelajaran, para siswa diwajibkan membaca do’a dan Tadarus Al-

Qur’an bersama-sama di dalam kelas selama 15 menit mulai pukul 07.30 WITA 

sampai dengan pukul 07.45 WITA. Shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan setiap 

hari di Mesjid Al-Ikhwan kecuali hari jum’at. 
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Lampiran XXXIX  

Tabel r Untuk Product Moment 
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Lampiran XL 

Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors 
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Lampiran XLI 

Tabel Nilai Kritis Uji-T 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama    : Siti Khoiriah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 16 Juni 1996 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Warga Negara Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Mantuil Permai Komp. Aldi Citra  

Persada Blok. A No. 27 RT. 24 RW. 001 

Kel. Mantuil Kec. Banjarmasin Selatan  

7. No. HP   : 082357385484 

8. Email    : Riahkhairiah752@gmail.com 

9. Pendidikan 

a. 2001-2002   : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

b. 2002-2008   : SDN Kelayan Timur 5 

c. 2008-2011   : MTs Negeri Banjar Selatan 2 

d. 2011-2014   : SMA Negeri 10 Banjarmasin 

e. 2014-Sekarang  : UIN Antasari Banjarmasin 

10. Orang Tua 

a. Ayah   : Nasrodin 

Pekerjaan   : Pegawai Swasta 

Alamat   : Jl. Mantuil Permai Komp. Aldi Citra  

 Persada Blok. A No. 27 RT. 24 RW. 001  

 Kel. Mantuil Kec. Banjarmasin Selatan   

b. Ibu     : Utarini 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Jl. Mantuil Permai Komp. Aldi Citra  

 Persada Blok. A No. 27 RT. 24 RW. 001   

 Kel. Mantuil Kec. Banjarmasin Selatan   

11. Jumlah Saudara  : 3 Bersaudara 

12. Anak ke-   : 2 (Dua) 
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